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Abstrak 
 
Implementasi Information and Communication Technologies (ITC) atau lebih 
dikenal dengan teknologi informasi dan komunikasi (TIK)  dalam 
pembelajaran di sekolah dasar menjadi semakin penting seiring dengan 
perkembangan pesat ilmu pengetahuan dan teknologi Kondisi geografis Dobo, 
yang merupakan daerah 3T (terdepan, terluar, tertinggal), menambah 
kompleksitas dalam implementasi TIK di sekolah dasar. Keterbatasan 
infrastruktur dan aksesibilitas menjadi hambatan utama dalam penerapan 
teknologi ini. Namun, dengan adanya kemajuan teknologi yang begitu cepat, 
penting bagi sekolah-sekolah di daerah 3T untuk tetap berusaha 
mengintegrasikan TIK dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 
temuan penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan TIK dapat 
membantu dalam pengembangan media pembelajaran, layanan bimbingan, 
pembelajaran bahasa, dan layanan perpustakaan online. Tujuan dari kegiatan 
pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini adalah untuk mengimplementasikan 
Information Communication and Tecnologies (ITC) atau TIK  dalam 
pembelajaran di SD Inpres Rabiajala, sehingga dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan di daerah 3T. Dengan adanya pelatihan dan sosialisasi kepada 
guru, diharapkan dapat tercipta lingkungan belajar yang mendukung 
penggunaan TIK secara efektifv  
 
Kata Kunci: Implementasi ICT, Kurikulum Merdeka, Daerah 3T 
 
Abstract 
 
The implementation of Information and Communication Technologies (ITC) or 
better known as information and communication technology (ICT) in learning in 
primary schools is becoming increasingly important along with the rapid 
development of science and technology The geographical condition of Dobo, which 
is a 3T area (frontier, outermost, underdeveloped), adds complexity to the 
implementation of ICT in primary schools. Limited infrastructure and accessibility 
are major barriers to the implementation of this technology. However, with the 
rapid advancement of technology, it is important for schools in 3T areas to keep 
trying to integrate ICT in the learning process. This is in line with research findings 
showing that the use of ICT can assist in the development of learning media, 
guidance services, language learning, and online library services. The purpose of 
this community service activity (PkM) is to implement Information Communication 
and Tecnologies (ITC) or ICT in learning at SD Inpres Rabiajala, so as to improve 
the quality of education in 3T areas. With the training and socialisation to teachers, 
it is expected to create a learning environment that supports the effective use of 
ICT. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Implementasi Information Communication and Tecnologies (ITC) atau lebih dikenal dengan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK)  dalam pembelajaran di sekolah dasar menjadi semakin 

penting seiring dengan perkembangan pesat ilmu pengetahuan dan teknologi. Di Indonesia, berbagai 

sekolah telah mulai mengintegrasikan TIK ke dalam kurikulum mereka untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan TIK di sekolah dasar dapat mencakup berbagai 

keterampilan seperti pemrograman, pengetahuan perangkat keras, dan penggunaan aplikasi dasar 

seperti Microsoft Office dan desain grafis (Kurniawati et al., 2022).  

Kondisi geografis Dobo, yang merupakan daerah 3T (terdepan, terluar, tertinggal), menambah 

kompleksitas dalam implementasi TIK di sekolah dasar. Keterbatasan infrastruktur dan aksesibilitas 

menjadi hambatan utama dalam penerapan teknologi ini. Namun, dengan adanya kemajuan teknologi 

yang begitu cepat, penting bagi sekolah-sekolah di daerah 3T untuk tetap berusaha mengintegrasikan 

TIK dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa 

penggunaan TIK dapat membantu dalam pengembangan media pembelajaran, layanan bimbingan, 

pembelajaran bahasa, dan layanan perpustakaan online (Wicaksono et al., 2023). 

Selain itu, sikap positif guru terhadap penggunaan TIK dalam pembelajaran juga menjadi faktor 

penting dalam keberhasilan implementasi. Penelitian di Kalimantan Barat menunjukkan bahwa 

meskipun ada berbagai hambatan, guru-guru sekolah dasar memiliki sikap positif terhadap penggunaan 

TIK sebagai alat bantu pembelajaran (Suparjan, 2021). Hambatan yang dihadapi termasuk keterbatasan 

fasilitas dan kurangnya pelatihan bagi guru. Oleh karena itu, pelatihan rutin dan peningkatan 

kompetensi guru dalam TIK sangat diperlukan untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif 

(Primasari et al., 2019) 

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini adalah untuk 

mengimplementasikan Information and Communication Tecnologies (ITC) atau TIK  dalam 

pembelajaran di SD Inpres Rabiajala, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan di daerah 3T. 

Dengan adanya pelatihan dan sosialisasi kepada guru, diharapkan dapat tercipta lingkungan belajar 

yang mendukung penggunaan TIK secara efektif. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk mengatasi 

hambatan-hambatan yang ada, seperti keterbatasan fasilitas dan kurangnya keterampilan guru 

dalam TIK (Kurniawati et al., 2022; Primasari et al., 2019; Suparjan, 2021) 

Secara keseluruhan, implementasi TIK dalam pembelajaran di kurikulum merdeka di SD Inpres 

Rabiajala diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi peningkatan kualitas pendidikan di 

daerah 3T. Dengan dukungan dari berbagai pihak, termasuk guru, orang tua, dan pemerintah, 

diharapkan dapat tercipta lingkungan belajar yang inovatif dan adaptif terhadap perkembangan 

teknologi. 
 
 

2. METODE 
 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi 

dan pemaparan materi mengenai implementasi Information and Communication Technologies (ICT) 

dalam pembelajaran di Kurikulum Merdeka. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam kepada para guru dan tenaga pendidik mengenai kegiatan ini dilaksanakan 

dengan mekanisme sebagai berikut : 

- Persiapan bahan sosialisasi dengan tema implementasi Information and Communication 

Technologies (ICT) yang akan disampaikan kepada guru SD Inpres Rabiajala, Dobo 

- Melakukan sosialisasi kegiatan dengan tiga materi yaitu : 1) Pembelajaran Berdeferensiasi; 2) 

Teknologi Pendidikan dalam kurikulum merdeka belajar di sekolah dasar; 3) Gamifikasi : 

Transformasi pembelajaran membangun suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa Sekolah 

Dasar  

- Melakukan diskusi terkait materi yang disampaikan disesuaikan dengan kebutuhan sekolah 

dalam hal ini proses belajar mengajar di kelas  
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- Melakukan analisis tindak lanjut dari kegiatan PkM untuk kegiatan selanjutnya 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan pada tanggal 14 November 2024 

Di SD Inpres Rabiajala dengan tiga (3) materi yakni : .  

1. Pembelajaran Berdeferensiasi  

2. Teknologi Pendidikan dalam kurikulum merdeka belajar di sekolah dasar 

3. Gamifikasi : Transformasi pembelajaran membangun suasana belajar yang menyenangkan bagi 

siswa Sekolah Dasar  

Sasaran kegiatan ini adalah guru SD Inpres Rabiajala dengan jumlah 18 orang. 

 

4. KESIMPULAN 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema Implementasi Information and 

Communication Technologies (ICT) dalam Pembelajaran di Kurikulum Merdeka telah memberikan 

pemahaman yang mendalam mengenai pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran. Peserta 

mendapatkan wawasan tentang bagaimana ICT dapat digunakan untuk menciptakan pembelajaran 

yang lebih interaktif, fleksibel, dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu, kegiatan ini juga 

membekali peserta dengan keterampilan praktis dalam mengintegrasikan berbagai platform digital, 

aplikasi pembelajaran, serta media interaktif guna meningkatkan efektivitas pengajaran di era digital. 

Dari kegiatan ini, terlihat bahwa penerapan ICT dalam pembelajaran di Kurikulum Merdeka 

memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. 

Penggunaan teknologi memungkinkan guru untuk menerapkan metode pembelajaran yang lebih 

inovatif, seperti pembelajaran berbasis proyek dan diferensiasi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 

individu siswa. Namun, tantangan dalam pemanfaatan ICT, seperti keterbatasan infrastruktur dan 

kesiapan tenaga pendidik, masih menjadi hambatan yang perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut. 

 

5. UCAPAN TERIMA KASIH 
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Untuk itu tim PKM mengucapkan banyak terima kasih kepada kepala Sekolah serta bapak/Ibu Guru SD 
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kegiatan PkM ini.  
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